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Abstrak

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan, tekanan teman sebaya (peer pressure) sering
memotivasi remaja untuk menyesuaikan diri dengan perilaku konsumtif tertentu—mulai dari tren fashion,
gadget, hingga pilihan makanan dan hiburan—demi diterima atau diakui dalam kelompok sosialnya.
Struktur ekonomi lokal yang sering bergantung pada mata pencaharian tradisional (seperti perikanan, dan
perdagangan kecil), serta keterbatasan akses layanan dan infrastruktur, memengaruhi kehidupan keluarga
dan remaja di sana. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tekanan teman sebaya dan kondisi
ekonomi keluarga terhadap pola konsumsi remaja di Pulau Soop. Sampel penelitian sebanyak 144
responden dan teknik analisis data yang digunana adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian uji T;
variabel X1 (teman sebaya) adalah 0.020 < 0.05 dan nilai t-hitung (3.071) > t-tabel (2.042). Hal ini
menunjukkan bahwa variabel teman sebaya (X1) memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap
pola konsumsi (Y); variabel X2 (kondisi ekonomi keluarga) adalah 0.025 < 0.05 dan nilai t-hitung (3.682)
> t-tabel (2.042). Hal ini menunjukkan bahwa variabel kondisi keuangan keluarga (X2) memiliki pengaruh
signifikan secara parsial terhadap pola konsumsi (Y), dan hasil uji F menunjukkan bahwa variabel X1
(teman sebaya) dan X2 (kondisi keuangan keluarga) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
signifikan terhadap variabel pola konsumsi (Y).
Kata kunci : tekanan seman sebaya, kondisi ekonomi keluarga, pola konsumsi

Abstract

Adolescents are a vulnerable age group. Peer pressure often motivates them to conform to
certain consumer behaviors—from fashion trends and gadgets to food and entertainment choices—in order
to be accepted or recognized within their social group. Local economic structures, often reliant on
traditional livelihoods (such as fishing and small-scale trading), coupled with limited access to services and
infrastructure, impact the lives of families and adolescents. The purpose of this study was to determine the
influence of peer pressure and family economic conditions on adolescent consumption patterns on Soop
Island. The study sample consisted of 144 respondents, and the data analysis technique used was multiple
linear regression. The results of the T-test research; variable X1 (peers) is 0.020 < 0.05 and the calculated
t-value (3.071) > t-table (2.042). This shows that the peer variable (X1) has a partial significant influence
on consumption patterns (Y); variable X2 (family economic conditions) is 0.025 < 0.05 and the calculated t-
value (3.682) > t-table (2.042). This shows that the family financial condition variable (X2) has a partial
significant influence on consumption patterns (Y), and the results of the F test show that variables X1
(peers) and X2 (family financial conditions) simultaneously (together) have a significant influence on
consumption patterns (Y).
Keywords: peer pressure, family economic conditions, consumption patterns

1. PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok usia yang mengalami perkembangan fisik, psikologis, dan sosial yang
cepat(B et al,, 2023). Pada fase ini, remaja mulai membentuk identitas diri, mengembangkan hubungan
sosial, serta menegaskan preferensi dan gaya hidupnya. Salah satu aspek kehidupan remaja yang penting
dan sering menjadi fokus penelitian adalah pola konsumsi—cara, jenis, dan alasan mereka memilih barang
atau jasa tertentu(Abdulah, 2021). Pola konsumsi remaja tidak hanya mencerminkan kebutuhan, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor psikososial dan ekonomi di lingkungan mereka(Arif et al., 2020).
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Di era globalisasi dan digital seperti sekarang, akses informasi dan tren gaya hidup remaja semakin
mudah melalui media sosial, pergaulan, maupun aktivitas komunitas(Ismawati et al., 2015). Pergaulan
dengan teman sebaya menjadi arena utama bagi remaja untuk belajar norma dan nilai konsumsi. Tekanan
teman sebaya (peer pressure) sering memotivasi remaja untuk menyesuaikan diri dengan perilaku
konsumtif tertentu—mulai dari tren fashion, gadget, hingga pilihan makanan dan hiburan—demi diterima
atau diakui dalam kelompok sosialnya(Darmawan & Pratiwi, 2020). Tekanan ini dapat mendorong
konsumsi yang berlebihan atau konsumsi atas dasar keinginan sosial, bukan kebutuhan nyata.

Selain faktor sosial, kondisi ekonomi keluarga juga memegang peranan penting dalam membentuk
pola konsumsi remaja. Pendapatan, stabilitas ekonomi rumah tangga, dan prioritas pengeluaran keluarga
menentukan kemampuan remaja untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya(Azizah, 2020). Keluarga
dengan kondisi ekonomi kuat cenderung memberikan lebih banyak ruang bagi remaja untuk membeli
barang konsumsi, sedangkan keluarga dengan keterbatasan ekonomi mungkin memaksa remaja untuk
lebih bijak atau bahkan membatasi pilihan konsumsi mereka.

Pulau Soop, sebagai salah satu wilayah kepulauan di Distrik Sorong Kepualaun, memiliki karakter
sosial-ekonomi yang unik. Struktur ekonomi lokal yang sering bergantung pada mata pencaharian
tradisional (seperti perikanan, dan perdagangan kecil), serta keterbatasan akses layanan dan infrastruktur,
memengaruhi kehidupan keluarga dan remaja di sana. Dalam konteks ini, pola konsumsi remaja dapat
berbeda secara signifikan dari remaja di daerah perkotaan atau wilayah lain yang lebih maju secara
ekonomi. Interaksi antara tekanan teman sebaya dan kondisi ekonomi keluarga di pulau yang relatif
tertutup dari arus perdagangan besar ini menjadi menarik untuk ditelaah secara empiris.

Sejauh ini, banyak penelitian tentang perilaku konsumsi remaja telah dilakukan di daerah urban atau
skala nasional, namun masih sedikit yang mengkaji secara khusus fenomena ini dalam konteks kepulauan
seperti Pulau Soop. Ketidakpastian dalam ketersediaan data, serta kekhasan lingkungan sosial-budaya di
pulau ini, membuat penelitian yang menggabungkan faktor tekanan teman sebaya dan kondisi ekonomi
keluarga menjadi relevan dan penting. Menelaah bagaimana dua faktor tersebut berinteraksi dan
berpengaruh terhadap pola konsumsi remaja dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang dinamika konsumsi di komunitas kecil dengan keterbatasan sumber daya.

Berdasarkan uraian di atas, penting untuk melakukan penelitian yang mengkaji hubungan antara
tekanan teman sebaya dan kondisi ekonomi keluarga terhadap pola konsumsi remaja di Pulau Soop. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi pemangku kebijakan, pendidik,
orang tua, dan organisasi masyarakat dalam merancang program pemberdayaan remaja yang sehat dan
berdaya

2. METODE

1. Desain Penelitian
Desain penelitian Adalah rancangan bangun rencana dan struktur penyelidikan yang
disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperolah jawaban untuk
pertanyaan-pertanyaan penelitian (Sholikhah & Dewi, 2022). Peneltian ini termasuk
dalam jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018; 15) metode penelitian
kuantitatif dapat dikaitkan sebagai metode yang berlandaskan pada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu.
2. Variable Penelitian
Variable penelitian menurut (Hamid & Dkk, 2019) mendefinisikan sebagai suatu objek
penelitian atau apa yang menjadi perhatian suatu penelitian. Sesuai dengan permasalahan
yang sudah dirumuskan. Penelitian ini menggunakan dua variable independent (variable
x) dan dua variable dependen (variable terikat Y). variable itu Adalah sebagai berikut :
a) Variable Bebas
Variable bebas Adalah variable yang mempengaruhi atau bisa disebut juga variable
peubah. Dalam penelitian ini yang menjadi variable bebas adalah teman sebaya (X1)
dan kondisi ekonomi keluarga (X2)
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6.

b) Variable terikat
Variable terikat adalah variable yang tidak bebas, variable ini tergantung pada
variable lain. Penelitian ini yang menjadi variable terikat adalah Pola konsumsi (Y)
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian menurut Nazir dalam Khairinal 2016; 301) adalah Kumpulan dari
individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Populasi dalam penelitian
ini adalah remaja di Pulau Soop berusia 14 - 17 tahun yang berjumlah 225 remaja.
Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan sampel dalam penelitian menggunakan rumus
slovin, dengan perhitungan sebagai berikut :

N
T 1+ Nez
Keterangan :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e? = presisi (5% dengan Tingkat kepercayaan 95%)

dari rumus tersebut diperoleh jumlah sebagai berikut :

~ 225
" 1 225 x5%2

n= 144
Berdasarkan perhitungan diatas menggunakan rumus slovin, maka responden yang akan
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 144 responden.

Teknik Pengumpulan Sampel

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang berguna untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik
sampling yang digunakan (Sugiyono; 2019; 128)

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini menggunakan probability sampling
yakni pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data interval karena skala
pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Data interval adalah data kuantitatif
kuntinum yang jaraknya sama, tetapi tidak memiliki nilai nol absolut.

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, data primer adalah data yang
diperolah secara langsung dari sumber asli, yang kemudian dikumpulkan dari sumber
pertama atau dari objek penelitian.

Instrument Penelitian
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Instrument penelitian tentunya memerlukan data-data yang berhubungan dengan
variable penelitian, data-data tersebut memerlukan alat bantu dalam pengumpulan data.
Dalam penelitian ini alat bantu atau instrument yang digunakan adalah angket. Angket
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Angket yang digunakan untuk pengumpulan data sudah termuat angka-angka atau
penskoran dengan menggunakan skala likert,

Pedoman penskoran

No | Alternatif Jawaban Skor

1 Sangat Setuju (SS) 4
2 Setuju (S) 3
3 Tidak Setuju (TS) 2
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Jadi dalam menggunakan skala likert ini peneliti mengetahui pengaruh teman sebaya dan
kondisi ekonomi keluarga terhadap pola konsumsi.
Teknik Validasi Instrument Penelitian
Uji validitas bermakna bahwa alat ukur yang peneliti gunakan untuk mengukur
instrument penelitiannya adalah tepat atau cermat. Untuk mengetahui apakah soal
pertanyaan yang digunakan valid atau tidak valid, maka nilai r hitung yang telah diperoleh
dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf 5%. Apabila r hitung > r tabel , maka
pertanyaan dikatakan valid dan jika nilai r hitung < r tabel , maka pertanyaan dikatakan
tidak valid.
Uji Reliabilitas adalah uji yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil
pengukuran relative konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih maka
hasilnya tetap sama atau reliabel. Pengujian realibilitas instrumen dengan menggunakan
rumus Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala
bertingkat. Kriteria uji reliabel suatu alat ukur menurut Khairinal (2016; 349) adalah
sebagai berikut:
a) Jika alpha > 0.90 maka reliabilitasnya sempurna.
b) Jika alpha antara 0.70-0.90 maka reliabilitas tinggi.
c) Jika alpha 0.50-0.70 maka reliabilitas moderat.
Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data
terkumpul. Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolahan data
guna memperoleh Gambaran untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
antara variable bebas dan variable terikat. Dalam analisis ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS versi 26.

y=a+ Blx;+ B2x,

Keterangan
y = pola konsumsi
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a= konstanta
X1=tekanan teman sebaya
X, = kondisi ekonomi keluarga
B1; B2=koefisien X1,X>
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji daya yang menunjukkan bahwa data yang berada disekitar
nilai rata-rata yang normal. Dalam penelitian uji normalitas menggunakan
Kolmogorov Smirnov, dengan melihat hasil asympt(Anisa et al., 2023).
b. Uji multikolonearitas
Uji multikolinearitas menurut (Handayani, 2022) yaitu kejadian multikolinearitas
dalam hasil penelitian adalah tidak diharapkan. Karena itu perlu di uji untuk
mengetahui apakah ada dua atau lebih item yang saling terkait atau berhubungan
linear erat sempurna diantara beberapa atau semua item independen. Bila hal ini tidak
ditemukan berarti tidak terdapat multikolinearitas. Uji multikolinearitas dilihat dari
nilai VIF (Varians Inlation Factor) faktor penambahan variance yaitu bila nilai VIF
lebih besar dari 5 (5%) berarti telah memiliki kolinearitas yang tinggi, berarti tidak
dikehendaki, yang diharapkan adalah besar nilai VIF harus berada di bawah 5.
c. Uji Hipotesis
Uji T
Uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis diterima atau tidak. Uji t dihitung dengan
menggunakan SPSS versi 26. Kemudian untuk mengetahui pengaruh secara parsial
dan simultan menggunakan uji t, jika t hitung > t tabel dengan nilai alpa 5% maka Ho
di tolak, berarti terdapat pengaruh yang signifikan. Adapun langkah-langkah
menentukan uji t adalah :
1. Merumuskan hipotesis
Ho = Berarti secara parsial atau individu tidak ada pengaruh yang signifikan
antara X1, X2, terhadap Y.
H1= Berarti secara parsial atau individu ada pengaruh yang signifikan antara X1,
X2, terhadap Y.
2. Menetukan tingkat signifikan yaitu sebesar 5% (0.05).
3. Membandingkan tingkat signifikan (a= 0,05) dengan tingkat signifikan t yang
diketahui secara langsung dengan menggunakan program SPSS dengan kriteria:
a) Nilai signifikan t < 0,05 berati ditolak dan diterima, hal ini artinya bahwa
semua variabel independen secara individu dan signifikan mempengaruhi
variabel dependen.
b) Nilai signifikan t > 0,05 berati diterima dan ditolak, hal ini artinya bahwa
semua variabel independen secara individu dan signifikan tidak
mempengaruhi variabel dependen.

Uji F

Uji simultan F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara
bersamasama antara variabel-variabel independen (tekanan teman sebaya, X; dan
kondisi ekonomi keluarga, X;) terhadap variabel dependen pola konsumsi (Y)
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HO = tidak ada pengaruh variable teman sebaya dan kondisi ekonomi keluarga
terhadap pola konsumsi remaja

H1 = ada pengaruh variable teman sebaya dan kondisi ekonomi keluarga terhadap
pola konsumsi remaja

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

DesKkriptif Analisis

Deskriptif analisis menggambarkan karakteristik responden dengan menggunakan tabulasi
frekuensi. Karakteristik responden terbagi menjadi tiga, yakni berdasarkan jenis kelamin, usia,
uang saku yang diterima dari orang tua.

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 53 36.8 36.8 36.8
Perempuan 91 63.2 63.2 100.0

Total 144 100.0 100.0

Berdasarkan hasil olah data tabulasi frekuensi, dapat terlihat bahwa jumlah responden yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 53 responden atau sebesar 36,8%, sedangkan jumlah
responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 91 responden atau sebesar 63,2%

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 13 tahun 36 25.0 25.0 25.0

14 tahun 33 22.9 22.9 47.9

15 tahun 27 18.8 18.8 66.7

16 tahun 31 21.5 21.5 88.2

17 tahun 17 11.8 11.8 100.0

Total 144 100.0 100.0

Berdasarkan karakteristik usia yang lebih dominan responden berusia 13 tahun sebanyak 36 atau
sebesar 25%; kemudian yang paling rendah adalah responden berusia 17 tahun sebanyak 17
orang atau sebesar 11,8%.

Uang Saku
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid tidakada 50 34.7 34.7 34.7
Rp 5.000,- 49 34.0 34.0 68.8
Rp 10.000,- 16 11.1 11.1 79.9
Rp 20.000,- 12 8.3 8.3 88.2
>30.000 17 11.8 11.8 100.0
Total 144 100.0 100.0

Berdasarkan karakteristik uang saku yang lebih dominan responden yang tidak diberikan uang
saku sebanyak 50 atau sebesar 34,7%; kemudian yang paling rendah adalah responden yang
mendapatkan uang saku sebesar Rp 20.000,- sebanyak 12 orang atau sebesar 8,3%.
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Uji Instrument

Uji Validitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur. Berdasarkan hasil uji SPPS maka hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini (df = N - 2;

df =144 -2=142):

Variable X1 (Teman Sebaya)

r-hitung

r-tabel

Keputusan

Saya merasa harus membeli barang (seperti baju atau
aksesori) yang sama dengan yang dimiliki teman-teman
dekat saya

0,656

0,1637

Valid

Saya merasa malu jika tidak bisa ikut nongkrong di
tempat yang biasa didatangi teman-teman saya.

0,656

0,1637

Valid

Saya merasa perlu memiliki gadget atau barang terbaru
agar tidak dianggap ketinggalan zaman oleh teman

0,656

0,1637

Valid

Saya sering membeli makanan atau barang karena
diajak/dibujuk teman, meskipun awalnya saya tidak
berniat membelinya

0,578

0,1637

Valid

Variable X2 (Kondisi Keuangan Keluarga)

Berapa rata-rata uang saku yang diberikan orang tua
setiap harinya? (Pilihan jawaban berupa nominal).

0,930

0,1637

Valid

Jumlah uang saku yang saya terima tetap sama, baik saat
musim banyak ikan maupun saat musim badai

0,871

0,1637

Valid

Selain uang saku, apakah orang tua menyediakan fasilitas
seperti kendaraan, smartphone, atau kuota internet
secara rutin?

0,390

0,1637

Valid

Orang tua saya sering memberikan arahan tentang cara
mengelola uang saku agar tidak cepat habis.

0,781

0,1637

Valid

Variable Y (Pola konsumsi)

Saya selalu mendahulukan membeli kebutuhan sekolah
(alat tulis/buku) dibandingkan membeli jajanan atau
kebutuhan hobi.

0,354

0,1637

Valid

Saya sering membeli sesuatu secara tiba-tiba tanpa
rencana karena melihat tampilannya yang menarik
(misal: aksesoris atau jajanan viral).

0,453

0,1637

Valid

Sebagian besar uang saku saya habis digunakan untuk
kebutuhan digital seperti top-up game online atau
membeli kuota internet.

0,531

0,1637

Valid

Saya membandingkan harga di satu warung dengan
warung lainnya di daerah pesisir ini sebelum
memutuskan untuk membeli sesuatu.

0,322

0,1637

Valid

Uji Reliabilitas; Reliabilitas berkaitan dengan stabilitas dan konsistensi hasil pengukuran. Jika
instrumen yang sama digunakan pada orang yang sama di waktu yang berbeda (dengan asumsi

tidak ada perubahan kondisi), hasilnya harus tetap mirip.

Variable CA ketentuan | Keputusan
Variable teman sebaya (X1) 0,850 0,60 Reliabel
Variable kondisi ekonomi keluarga (X2) 0,837 0,60 Reliabel
Variable Pola Konsumsi (Y) 0,677 0,60 Reliabel
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Uji Normalitas; uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S) berfokus pada perbandingan
antara distribusi data yang Anda miliki dengan distribusi normal baku. Dalam praktiknya,
terutama saat menggunakan perangkat lunak seperti SPSS, interpretasi ini sangat bergantung
pada nilai signifikansi (p-value).
Ini adalah aturan baku yang digunakan oleh peneliti untuk menentukan apakah data berdistribusi
normal atau tidak:

¢ Jika nilai Sig. (Asymp. Sig 2-tailed) > 0,05: Maka data berdistribusi normal.

o Jika nilai Sig. (Asymp. Sig 2-tailed) < 0,05: Maka data tidak berdistribusi normal.

Uji K-S sebenarnya adalah uji beda. Jika nilai signifikansinya tinggi (> 0,05), berarti tidak ada
perbedaan signifikan antara data Anda dengan distribusi normal. Artinya, data Anda "mirip" atau
mengikuti pola normal.

Berdasarkan hasil olah data dapat dilihat bahwa nilai sig Asymp > 0,05 yakni 0,054 maka dapat
dikatakan bahwa data terdistribusi normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 144
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation .52690382
Most Extreme Differences Absolute 454
Positive .260
Negative -.454
Test Statistic 454
Asymp. Sig. (2-tailed) .054¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Multikolinearitas
Penelitian ini memiliki model regresi dengan variabel Independen X1 (teman sebaya) dan X2
(kondisi ekonomi keluarga) . berdasarkan hasil olah data tabel "Coefficients" pada bagian
Collinearity Statistics:

e Variabel X1: Tolerance 0.850; VIF 1.176

e Variabel X2: Tolerance 0.850; VIF 1.176

Karena nilai Tolerance (0.850) > 0.10 dan nilai VIF (1.176) < 10.00, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi
tersebut.

Analisis Regresi Berganda

Y =10.722 + 0,58X1 + 0,042X2

Ujit
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.722 .728 14.730 .000
teman sebaya .058 .054 .091 3.071 .026
kondisi ekonomi .042 .025 .143 3.682 .025

keluarga
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Interpretasi Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen berpengaruh secara
nyata terhadap variabel dependen secara sendirian. Dalam penelitian ini variable independent
X1 (teman sebaya) dan X2 (Kondisi keuangan keluarga), masing-masing dapat dijelaskan
sebagai berikut :

Variable X1 (teman sebaya) signifikansi 0,020 (artinya < 0,05),

Nilai signifikansi variabel X1 (teman sebaya) adalah 0.020 < 0.05 dan nilai t-hitung (3.071) > t-
tabel (2.042). Hal ini menunjukkan bahwa variabel teman sebaya (X1) memiliki pengaruh
signifikan secara parsial terhadap pola konsumsi (Y)

Variable X2 (kondisi ekonomi keluarga), signifikansi 0,025 (artinya < 0,05)

Nilai signifikansi variabel X2 (kondisi ekonomi keluarga) adalah 0.025 < 0.05 dan nilai t-hitung
(3.682) > t-tabel (2.042). Hal ini menunjukkan bahwa variabel kondisi keuangan keluarga (X2)
memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap pola konsumsi (Y)

Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen X1 (teman sebaya) dan X2
(Kondisi keuangan keluarga) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Y). nilai signifikan = 0.03; Nilai F-hitung: 6.450; Nilai F-tabel: 3.20

Berdasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.002. Karena nilai
signifikansi 0.002 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (teman sebaya) dan X2
(kondisi keuangan keluarga) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap
variabel pola konsumsi (Y)

4. KESIMPULAN

Nilai signifikansi variabel X1 (teman sebaya) adalah 0.020 < 0.05 dan nilai t-hitung (3.071) > t-
tabel (2.042). Hal ini menunjukkan bahwa variabel teman sebaya (X1) memiliki pengaruh
signifikan secara parsial terhadap pola konsumsi (Y)

Nilai signifikansi variabel X2 (kondisi ekonomi keluarga) adalah 0.025 < 0.05 dan nilai t-hitung
(3.682) > t-tabel (2.042). Hal ini menunjukkan bahwa variabel kondisi keuangan keluarga (X2)
memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap pola konsumsi (Y)

bahwa variabel X1 (teman sebaya) dan X2 (kondisi keuangan keluarga) secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel pola konsumsi (Y)
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